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PENDAHULUAN
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TPeran Buku feer € sangatlah penting dalam pengurusan serti
tanah jika yangdipunyai sebagai bukti awal kepemilikan hok ata
ls Riwayat Tanah (yang dikutip dari letter
) yang diketahui oleh b pala Desw Keturahar
Masalah yang s fteliti pada buku fetter € Kantor Desa
Banjarwinangun adalah pengelolsan data dalam jumlah banyak, sering
menimbulkan kesulitan dalam penyediaan dan pencarian informasi, terlebih
karena kegigtan pengolshan data pertanshan pada buku fetrer C
Desa/Kelurshan selama ini masih menggumakan sistem pemrosesan manual



dan sistem pemrosesan  berkas. Proses pengolahan, penvimpanan,
pengambilan dan pencarian data pertanahan yang belum praktis menimbulkan
ketidakefektifan dalam segi waktu dan tenaga.

Sistem informasi mutasi tanah untuk DesaKelurahan dibutahkan.

aplikasi sistem informasi buku fetter C pada desa Banjarwinangun supaya
pengolahan data dalam buku fester C lebih efektif dan efisien?
1.3 Batasan Masalah



Batasan masalah diperlukan supaya penulis dapat fokus pada topik
yang diteliti. Dengan demikian, batasan masalah yang penulis teliti adalah
sebagi berikut ;

. Sistem informasi buku ferter C berisi proses pengolahan dats tanah, data

b. Dlesa Banjarwinangun
Memudahkan aparatur Desa/Kelurshan dalam pencarian dan pengolahan

data mutasi pertanahan.
¢. STMIK AMIKOM Yogyakarta



Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang
berguna untuk dijadikan acuan bagy sivitas akademika.

1.0 Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini ada dua metode yang skan digunakan

yang diteliti.
1.0.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah model
Linier Sequential. Model ini dipilih karena merupakan suatu model yang



terstruktur dimana pekerjaan untuk tiap tahapan harus selesai dilakukan
sebelum melangkah pada tahapan selanjutnya.

Secara garis besar metode ini mempunyai langkah-langkah sebagai
berikut:

Perencanaan, Desain, Cade dan Tefing. Penerapan dan Pemeliharaan

3 g untuk meroncang

S e masing-masing f8hapan, sumber

ni okan menghasilkan hal-hal mendisar yang dibuftibkan untuk
mencari solusi dari masalah yang akan di hadap

T "-"“5 AL -il"llll.: } Caphiah
perancangan perangkat hmak yang dapat diperkirakar

coding. Proses ini berfokus pada struktur data, arsitekfur perangkat

- helumn dibuat

pembuatan sistemnya.
3. Coding& Testing

Coding mierupakan penerjemabian design dalam bahasa yang

bisa dikenali oleh komputer. Tahapan ini lah yang merupakan tahapan

secars nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam  artian



penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah
pengkodean selesal maka akan dilakukan tesring terhadap sistem yang

telah dibuat. Tujuan sesting adalah menemukan kesalahan-kesalahan
terhadap sister tersebut dun kemudian bisa diperbaiki.

BABI  PENDAHULUAN
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan

BAB I LANDASAN TEORI



BAB III

Pada bab kedus ini berisi konsep dasar dan teori-teori yang
gan dengan perancangan aplikasi Buku Letter C pada

Desa Banjarwinangun

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi analisis déhadap masalsh sistem yang sedang
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